
BAB III 
 

METODE PENELITIAN 
 

A. Objek Penelitian 
 

Objek penelitian ini terfokus kepada dokumen Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) hasil buatan para guru rumpun mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada kelas tinggi di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) Wonoketingal Karanganyar Demak tahun 2010. 

Dokumen mata pelajaran rumpun PAI terdiri atas mata pelajaran Al-

Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak, Fiqh dan Sejarah Kebudayaan Islam. 

Dengan demikian yang akan diteliti adalah dokumen-dokumen yang dibuat 

oleh guru rumpun PAI sepanjang tahun ajaran 2010.  

  

B. Setting Penelitian. 
 

Adapun setting atau tempat penelitian ini adalah Madarsah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) Wonoketingal Karanganyar Demak, dan sebagai 

sumber data pelengkap adalah arsip yang dibawa oleh guru saat mengajar 

wawancara di MIN Wonoketingal Karanganyar Demak.  

C. Pendekatan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Ciri khas 

pendekatan ini terletak pada tujuan untuk mendiskripsikan keutuhan kasus 

dengan memahami makna dan gejala (proses). Dengan kata lain 

pendekatan kualitatif ini memusatkan perhatian pada prinsip-prinsip umum 

yang mendasarkan perwujudan satuan-satuan gejala yang ada dalam 

kehidupan manusia.  
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D. Jenis Data 

Jenis data yang akan dihimpun dalam penelitian ini bersumber 

dari dokumen rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang tersimpan di 

MIN Wonoketingal Karanganyar Demak tahun Ajaran 2009/2010. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Agar diperoleh data yang valid, peneliti menggunakan beberapa 

metode pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan pengumpulan data melalui 

dokumen, artifack, foto dan kumpulan data yang berbentuk tulisan 

lainnya.1 Metode dokumentasi ini digunakan untuk memetakan dan 

menganalisis dokumen rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

tersimpan di MIN Wonoketingal Karanganayar Demak tahun Ajaran 

2009/2010 . 

2. Metode Wawancara (interview) 

Metode interview adalah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara2, sedangkan Moleong mengatakan, bahwa wawancara 

adalah percakapan dengan maksud tertentu12 dengan demikian metode 

interview adalah komunikasi verbal antara peneliti dengan subyek 

untuk mendapatkan suatu keterangan. Metode pengumpulan data 

dengan cara mengadakan wawancara dengan responden dan pihak-

pihak lain yang terkait dengan masalah yang diteliti. Dalam banyak 

hal, data hasil wawancara ini digunakan untuk melengkapi dan atau 

memperjelas data-data yang dikumpulkan dengan dokumentasi. 

Metode wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data 

                                                 
1 Koentjoroningrat, Metodologi Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: UGM Press, 1981), hal. 

173. 
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian sebagai Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2000). hal. 8 
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kecenderungan para guru MIN Wonoketingal Karanganyar Demak 

ketika menyusun dokumen rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

tahun Ajaran 2009/2010 

F.  Metode Analisis Data 

Pada dasarnya jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

analitis, yakni menggambarkan fenomena yang diteliti secara detail 

berdasarkan data-data yang ditemukan, dilanjutkan dengan analisa 

terhadap data-data yang ada guna mendapatkan simpulan. 

Setelah semua data terkumpul baik melalui dokumentasi dan 

wawancara, maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik 

deskriptif untuk menganalisis hasil temuan data. Analisis statistik 

deskriptif digunakan untuk melakukan perhitungan terhadap hasil 

dokumentasi, kemudian dari hasil perhitungan tersebut didekripsikan 

secara kuantitatif dari data dokumentasi dan secara kualitatif dari data 

interview. Analisis data ini menempuh tiga langkah yaitu reduksi data, 

display data, mengambil kesimpulan dan verifikasi3.  

Analisis data merupakan proses terus menerus dengan pola 

keteraturan, penjelasan dan proporsisis. Dalam siklus tersebut aktifitas 

peneliti mulai bergerak dengan komponen analisis data dan pengumpulan 

data selama proses berlangsung. Reduksi data dilakukan dengan 

mengklarifikasi data yang sejenis dan melakukan kodefikasi. Deskripsi 

penyajian data dilakukan sesuai dengan pokok permasalahan. Secara 

visual proses analisis data dapat digambarkan berikut ini. 

 

 

 

                                                 
3 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif, (Bandung, Tarsito, 1992, cet. 

2, hal. 129) 
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Gambar 1. Langkah-langkah Teknik Analisis Data4 

4.  Desain  Penelitian 

Desain penelitian ini berisi gambaran tentang tahapan-tahapan atau 

langkah-langkah yang akan dilakukan terkait dengan penelitian ini, yaitu : 

1. Penelitian ini diawali dengan pembuatan desain penelitian yang kemudian 

dirumuskan ke dalam proposal.  

2. Observasi awal (studi pendahuluan) juga perlu dilaksanakan guna 

menentukan populasi dan mengetahui keadaan umum sampel dimaksud 

3. Membuat instrumen penelitian 

4. Penelitian di lapangan dan pengumpulan data 

5. Analisa data 

6. Penyusunan laporan sementara dan ekspose hasil penelitian 

7. Penyusunan laporan akhir  

                                                 
4 Lihat Lexy Meoleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1996), hal. 22 
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